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ABSTRACT

The type of research used in this study was Classroom Action Research (CAR), which consisted
of two cycles, each cycle consisting of 4 meetings. Research procedures include planning,
implementing actions, observation, and reflection. The subjects in this study were 32 students
of class IV at SDN Minasa Upa, Rappocini District, Makassar City. The results showed that in
the first cycle, out of 32 students, only 18 students or 56.2% completed individually, where an
average score of 62.8 was obtained with 4 students very critical (12.5%), 4 students critical
(12, 5), 10 students are quite critical (31.2%), and 14 students are less critical (43.7%).
Whereas in cycle Il which was completed individually of 32 students there were 25 students or
78.1%, where an average value of 75.7 was obtained with 13 students very critical (40.6%), 5
students critical (15.6%) , 7 students are quite critical (21.8), and 7 students are less critical
(21.8). Based on the results of this study, it can be concluded that students' critical thinking
skills in mathematics class IV at SDN Minasa Upa, Rappocini District, Makassar City through
the application of the Problem Based Learning (PBL) model have increased.

Keywoard: Model problem based learning, critical thinking skills, mathematics

ABSTRAK
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan. Prosedur
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek pada
penelitian ini adalah murid kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar
sebanyak 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | yang tuntas secara
individual dari 32 siswa hanya 18 siswa atau 56,2%, dimana diperoleh nilai rata-rata 62,8
dengan 4 siswa sangat kritis (12,5%), 4 siswa kritis (12,5), 10 siswa cukup kritis (31,2%), dan
14 siswa kurang kritis (43,7%). Sedangkan pada siklus Il yang tuntas secara individual dari 32
siswa terdapat 25 siswa atau 78,1%, dimana diperoleh nilai rata-rata 75,7 dengan 13 siswa
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sangat kritis (40,6%), 5 siswa kritis (15,6%), 7 siswa cukup kritis (21,8), dan 7 siswa kurang
kritis (21,8). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran matematika kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan
Rappocini Kota Makassar melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL)
mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Model problem based learning, kemampuan berpikir kritis, matematika

LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting bagi setiap manusia untuk kemajuan
masa yang akan datang. Pendidikan merupakan proses mengajar dan belajar yang berfokus
pada pola pikir manusia yang diharapkan oleh masyarakat untuk lebih memahami kejadian
nyata dilapangan yang tepat sasaran pada tingkat satuan pendidikan (Nasution, 2011). Tuntutan
mendasar yang dialami dunia pendidikan saat ini adalah peningkatan mutu pelajaran. Upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan diharapkan dilakukan pada setiap mata pelajaran
khususnya mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada lembaga
pendidikan formal sejak pendidikan dasar. Dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006
dinyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar untuk membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Permendiknas, 2006: 345). Kemampuan tersebut
diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menyebutkan bahwa “Siswa adalah subjek yang
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan pengetahuan”. Untuk itu dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru saja melainkan siswa dituntut untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya sehingga benar-benar memahami dan
dapat menerapkan pengetahuannya. Siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya.
Sehingga siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis untuk memahami pembelajaran
serta dapat memecahkan masalah.

Menurut Fachrurazi dalam Rahmawati, dkk. (2016:4), berpikir kritis adalah sebuah
proses sistematis yang memungkinkan siswa merumuskan dan mengevaluasi keyakinan serta

pendapat mereka sendiri. Tujuan pembelajaran meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
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adalah terbentuknya anak didik yang mampu berpikir objektif dan logis. Kemampuan berpikir
kritis dan kreatif memungkinkan siswa untuk mempelajari masalah secara sistematis,
menghadapi berjuta tantangan dengan cara terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan
merancang permasalahan yang dipandang relatif baru. Selanjutnya dikatakan bahwa model
proses belajar mengajar dapat membuat siswa bereksplorasi untuk mengumpulkan dan
menganalisis data untuk berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis Kurniawan (2014:128).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN Minasa Upa
Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada bulan Oktober 2022 masih banyak ditemukan siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami masalah dalam soal yang diberikan, sulit
mengidentifikasi kaitan dari suatu pertanyaan, pernyataan, dan konsep dari suatu masalah
dengan cara membuat suatu model matematika serta dalam membuat penyelesaikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan berpikir kritis siswa terhadap
penguasaan materi masih rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran di kelas tersebut
yang masih bersifat konvensional, yaitu kurangnya interaksi antara guru dan siswa pada saat
pembelajaran dimana sebagian besar pembelajaran hanya berpusat pada guru dan tidak adanya
upaya pemberian pertanyaan pancingan terhadap siswa untuk berpikir kritis terhadap materi
yang disampaikan sehingga saat proses pembelajaran berlangsung siswa hanya mendengar dan
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru saja.

Informasi dari guru wali kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota
Makassar menyatakan bahwa nilai rata-rata ulangan harian matematika masih berada di bawah
nilai standar yaitu 40,00 dimana nilai standar yang telah ditetapkan di sekolah tersebut ialah
70,00.

Berdasarkan masalah dan fakta di atas, salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ialah dengan menggunakan model problem
based learning atau model pembelajaran berdasarkan masalah. Arends (Trianto, 2011: 68)
menjelaskan bahwa “pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pembelajaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri”. Dari kutipan tersebut, dapat dipahami
bahwa pembelajaran berdasarkan masalah ini menjadikan masalah sebagai jalan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang

dihadapi secara ilmiah. Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting. Pendekatan ini mengutamakan dimana tugas guru harus
memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Dalam
konteks inilah dibutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk memilah dan memilih informasi

yang benar dan bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

KAJIAN PUSTAKA
Model Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya
mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan
informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan idenya. Menurut Trianto (2007:
1) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Berdasarkan
hal tersebut, dapat dipahami bahwa model pembelajaran ini sangat penting digunakan oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran karena merupakan pedoman yang dimana tanpa
adanya pedoman kita akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan.

Penggunaan model pembelajaran pada dasarnya membantu berhasilnya proses belajar
mengajar. Keberhasilan suatu pembelajaran di kelas, terlihat dari perkembangan proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru
mampu menguasai kelas, materi ajar, penggunaan metode pembelajaran, model pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lainnya yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu
diperlukan model-model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi kesulitan guru
dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Menurut Slameto (2017: 41) Problem Based Learning adalah sebuah pendekatan yang
membentuk kurikulum yang mempertentangkan siswa dengan permasalahan dan praktiknya
yang didalamnya terdapat stimulus untuk belajar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran mampu merangsang siswa

untuk belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang besar.
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Arends (Trianto, 2011: 68) menjelaskan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah
merupakan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran berdasarkan masalah ini
menjadikan masalah sebagai jalan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah untuk
dipecahkan siswa baik secara individu maupun kelompok dengan memahami konsep dari
masalah yang ada agar dapat merangsang pemikiran Kritis siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan cara yang mereka pahami serta menjadi pelajar yang mandiri.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning

Karakteristik Problem Based Learning menurut Amir (2009: 12) adalah sebagai berikut:
(1) pembelajaran diawali dengan pemberian masalah, (2) siswa berkelompok secara aktif
merumuskan masalah, (3) mempelajari dan mencari sendiri materi yang berhubungan dengan
masalah serta melaporkan solusinya.

3. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Ada 5 langkah dari model PBL yang digunakan dalam pembelajaran yaitu: orientasi
masalah, organisasi belajar, penyelidikan pengalaman siswa, pengembangan dan penyajian
hasil, serta analisis dan evaluasi.

4. Kelebihan dan Kekurangan
a. Kelebihan Problem Based Learning

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

2) Berpikir dan bertindak kreatif.

3) Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan.

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

6) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan

suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat.

7) Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan.

b. Kelemahan Problem Based Learning
1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini, misalnya:

terbatasnya sarana prasarana atau media pembelajaran yang dimiliki dapat
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menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta akhirnya dapat
menyimpulkan konsep yang diajarkan.

2) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.

3) Pembelajaran hanya berdasarkan masalah.

Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dalam tingkat tinggi dalam
memecahkan masalah secara sistematis. Menurut Matindas (Zubaidah, 2010: 2-3) menyatakan
bahwa Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran
sebuah pernyataan. Umumnya evaluasi berakhir dengan putusan untuk menerima, menyangkal,
atau meragukan kebenaran pernyataan yang bersangkutan.
2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Indikator berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas kritis menurut Ennis (1996)
ada lima yaitu (1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan; (2) mampu mengungkap
fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; (3) mampu memilih argumen
logis, relevan, dan akurat; (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang
berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan.

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Mata Pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di
Sekolah Dasar (SD) yang memfokuskan pada kemampuan kognitif siswa untuk
mengembangkan proses berpikir siswa dalam meresap pengetahuan-pengetahuan yang
dipelajarinya.

Pembelajaran Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit karena banyak para
pelajar yang beranggapan bahwa matematika itu rumit karena selalu berhubungan dengan

angka, rumus dan hitungmenghitung padahal belajar Matematika itu sangat penting karena
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mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti dalam hal transaksi,
pasti harus menggunakan unsur-unsur berhitung yang ada dalam matematika. Hal ini
menyebabkan para siswa kurang berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran Matematika yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. selain itu pengaruh guru dalam menyampaikan
pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa di kelas.

Dalam Undang Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 11
pasal 3 tercantum sebagai berikut: Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.3 Rumusan tujuan diatas merupakan rujukan utama
untuk penyelenggaraan pembelajaran bidang studi apapun. KTSP (2006) yang disempurnakan
pada Kurikulum 2013. Mencantumkan tujuan pembelajaran Matematika sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu,
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dengan dua siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar dengan jumlah
siswa 32 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran matematika melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas IV SDN
Minasa Upa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan
dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah bila skor rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning terjadi
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peningkatan, keterlaksanaan pembelajaran dalam kelas membaik, terjadi peningkatan aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan respon yang diberikan oleh siswa
memuaskan. Selanjutnya siswa dianggap tuntas belajar jika mendapat skor minimal 70.00 dan
skor ideal 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, tahap pelaksanaan dalam penelitian ini
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan peneliti menggunakan model problem based learning yang
dilaksanakan dengan dua siklus yaitu sebagai berikut:
1. Siklus I

Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus | adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Siklus |

Skor
o ) Pertemuan
No. Aktivitas Siswa K Jumlah | Keterlaksanaan

e_

112|134

Persentase

Belajar

1. | Fase 1. Orientasi siswa

pada masalah

1. Siswa menyimak
tujuan pembelajaran
dan logistik yang S
diperlukan dalam
kegiatan
pembelajaran  yang 3133 S o 7%
disampaikan

2. Siswa menyimak
motivasi dan| 3 | 3| 4
apersepsi yang
dijelaskan guru

2. | Fase 2.

10 82,5%

w C r X

Mengorganisasikan

siswa untuk belajar
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3. Siswa duduk
berdasarkan 41414 12 100%
kelompok yang telah
dibagikan
4. Siswa membaca
permasalahan  yang
dipaparkan dalam | o | 3 | 3 8 65%

LKS dan kemudian
mencari solusi dari
permasalahan

Fase 3. Membimbing
penyelidikan  individu
maupun kelompok

5. Siswa mencari
sumber dan informasi | o | 2 | 2 6 50%
yang relevan dari
masalah yang muncul

6. Siswa melakukan
pengolahan informasi
untuk mendapatkan | 2 | 3 | 3 8 65%
pemecahan atau
penjelasan masalah

Fase 4.
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

7. Siswa
mempersiapkan tugas
hasil karya yang telah | 3 | 3 | 3 9 75%
dibuat untuk
dipresentasikan

8. Siswa
mempresentasikan 3133 9 75%
hasil kerja
kelompoknya

9. Siswa  mengajukan
pertanyaan jika ada| 2 | 2| 3 7 57,5%
yang belum dipahami

Fase 5. Menganalisis
dan mengevaluasi
proses pemecahan

masalah

10. Siswa  melakukan
refleksi dan evaluasi | o | 3 | 3 8 65%
terhadap hasil
presentasi
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11. Siswa menyimak dan
mencatat  informasi | 2 | 2 | 3 7 57,5%
yang diberikan guru

Adapun hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Minasa Upa

Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada mata pelajaran matematika pada siklus | dapat
dilihat pada tabel 2:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

No. | Nilai Kuantitatif Kategori Jumlah Siswa | Persentase (%0)
1 90 <N < 100 Sangat Baik 4 12,5%
2 80<N <90 Baik 4 12,5%
3. 70<N< 80 Cukup 10 31,2%
4 N < 70 Kurang 14 43,7%
99,9%
Jumlah 32
atau 100%

Berdasarkan tabel di atas, skor ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I, siswa yang
mendapatkan nilai 70-100 dalam kategori tuntas ada 18 siswa atau sekitar 56,2% dan yang
mendapatkan nilai 0-69 dalam kategori tidak tuntas ada 14 siswa atau sekitar 43,7%.

Adapun refleksi pada siklus | berdasarkan data-data hasil observasi yang dituliskan di
atas, setiap indikator mengalami perubahan ataupun peningkatan keterlaksanaan belajar dari
awal pertemuan hingga pertemuan ketiga. Di samping itu, masih ada beberapa indikator yang
memiliki persentase aktivitas siswa kurang dari 60% dengan kategori kurang. Diantaranya
ialah masih banyak siswa yang kurang antusias mencari sumber dan informasi yang relevan
dari masalah yang muncul, hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang mengandalkan
temannya dalam menyelesaikan tugas, masih banyak siswa yang malu untuk mengajukan
pertanyaan jika ada yang belum dipahami, dan masih banyak siswa yang kurang aktif
menyimak dan mencatat informasi yang diberikan guru.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai
pada siklus pertama, maka pada pelaksanaan siklus kedua dapat dibuat perencanaan
diantaranya, membimbing secara intensif siswa yang kurang antusias mencari sumber dan
informasi yang relevan dari masalah yang diberikan, kemudian bagi siswa yang malu bertanya
diupayakan peneliti melakukan pendekatan khusus pada siswa tersebut agar siswa tidak segan
untuk bertanya, juga memberikan bimbingan dan menyarankan supaya berdiskusi dengan
teman kelompok atau teman sekelasnya jika ada materi yang belum dimengerti, memancing

semangat siswa dengan memberikan reward bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran.

58 | SOSHUMDIK - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2023



e-ISSN: 2963-7376; p-ISSN: 2963-7384, Hal 49-65

2. Siklus 11
Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus 11 adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Observasi Siklus 11

Skor
Persentase
. _ Pertemuan
No. Aktivitas Siswa K Jumlah | Keterlaksanaan
e_
Belajar
11234
1. | Fase 1. Orientasi siswa
pada masalah
1. Siswa menyimak
tujuan pembelajaran
dan logistik yang
diperlukan dalam
kegiatan 4144 12 100%
pembelajaran  yang
disampaikan T
S
2. Siswa menyimak
motivasi dan| 4 | 41 4 12 100%
apersepsi yang S
dijelaskan guru I
2. | Fase 2.
- K
Mengorganisasikan L
siswa untuk belajar U
3. Siswa duduk
berdasarkan 41414 S 12 100%
kelompok yang telah
dibagikan
4. Siswa membaca '
permasalahan  yang
dipaparkan  dalam | 3 | 4 | 4 8 91.6%
LKS dan kemudian
mencari solusi dari
permasalahan
3. | Fase 3. Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok
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5. Siswa mencari
sumber dan informasi | 5 | o | 3 7 58,3%
yang relevan dari
masalah yang muncul

6. Siswa melakukan
pengolahan informasi
untuk mendapatkan | 3 | 3 | 3 9 75%
pemecahan atau
penjelasan masalah

4. | Fase 4.

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

7. Siswa
mempersiapkan tugas
hasil karya yang telah | 3 | 3 | 4 10 83,3%
dibuat untuk
dipresentasikan

8. Siswa
mempresentasikan 4144 12 100%
hasil kerja
kelompoknya

9. Siswa  mengajukan
pertanyaan jika ada |3 |3 |3 9 75%
yang belum dipahami

5. | Fase 5. Menganalisis

dan mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

10. Siswa  melakukan
refleksi dan evaluasi | 3 | 3 | 3 9 75%
terhadap hasil
presentasi

11. Siswa menyimak dan
mencatat  informasi | 3 | 3 | 4 10 83,5%
yang diberikan guru

Adapun hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Minasa Upa
Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada mata pelajaran matematika pada siklus 11 dapat
dilihat pada tabel 2:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |1

No. | Nilai Kuantitatif Kategori Jumlah Siswa | Persentase (%)

1. 90 <N < 100 Sangat Baik 13 40,6%
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2. 80 <N < 90 Baik 5 15,6%
3. 70 <N < 80 Cukup 7 21,8%
4. N < 70 Kurang 7 21,8%

Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, skor ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I, siswa yang
mendapatkan nilai 70-100 dalam kategori tuntas ada 25 siswa atau sekitar 78,1% dan yang
mendapatkan nilai 0-69 dalam kategori tidak tuntas ada 7 siswa atau sekitar 21,8%.

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il, kemudian dilakukan refleksi terhadap langkah-
langkah yang dilaksanakan. Hasil belajar siswa pada siklus Il ini sudah mencapai indikator
keberhasilan. Adapun hasil refleksi pada siklus adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan model problem based learning telah berjalan sesuai dengan rencana
pelaksanaan sehingga pembelajaran berlangsung secara optimal.
2) Adanya peningkatan persentase aktivitas belajar siswa

3) Kemampuan berpikir siswa yang semakin meningkat dilihat dari hasil tes siklus 11

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang model problem based
learning.

Seluruh rangkaian kegiatan proses pembelajaran mulai dari siklus | sampai siklus 11
mengalami peningkatan dengan kata lain tujuan pembelajaran tercapai. Keberhasilan penelitian
tindakan kelas ini tidak lepas dengan adanya suatu perencanaan. Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran dirumuskan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Proses pembelajaran matematika dengan model problem based learning terdiri dari
lima indikator, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing pengalaman individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelima indikator tersebut,
diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam, menanyakan kabar, dan mengajak

siswa berdoa, kemudian mengecek kehadiran siswa, kemudian guru dan siswa bersama-sama



Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar

menyanyikan lagu nasional “Indonesia Raya” atau mengajak siswa untuk melakukan ice
breaking, setelah itu siswa diingatkan kembali tentang pembelajaran sebelumnya, melakukan
tanya jawab tentang pengalaman siswa yang dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari
serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui berbagai kegiatan yang
akan dilakukan yaitu terkait luas bangun datar.

Pada kegiatan inti, siswa mengamati gambar dan bacaan yang ada pada buku dan
melakukan tanya jawab terkait gambar dan bacaan. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam
kelompok ideal, menyimak penjelasan guru tentang materi keliling bangun datar. Kemudian,
guru membagikan lembar kerja serta arahan kepada siswa dalam mengerjakan soal yang
diberikan, siswa bersama kelompoknya berdiskusi merumuskan rencana pemecahan masalah
terkait materi keliling bangun datar. Pada saat proses diskusi berlangsung, guru membimbing
penyelidikan atau membimbing diskusi. Setelah berdiskusi, setiap kelompok menyampaikan
hasil pekerjaannya kemudian kelompok lain diberikan kesempatan untuk bertanya atau
menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang memaparkan hasil pekerjaanya. Setelah
masing-masing perwakilan kelompok memaparkan hasil pekerjaanya, guru mengevaluasi hasil
presentasi, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang
belum dimengerti.

Kegiatan akhir pembelajaran, guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari secara bersama-sama. Siswa diminta untuk bertanya agar lebih memahami materi
yang telah dipelajari. Guru menginformasikan materi pembelajaran selanjutnya. Guru meminta
salah seorang siswa untuk memimpin doa. Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pada siklus I siswa mulai terlihat lebih aktif dalam kelas meski belum maksimal namun
hal ini dirasa lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Hasil belajar siswa pada siklus | yang
tuntas ada 18 siswa atau sekitar 56,2% dan yang tidak tuntas ada 14 siswa atau sekitar 43,7%
dari 32 siswa.

Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan aktivitas belajar dimana pada siklus II
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar siswa pada siklus Il yang
tuntas ada 25 siswa atau sekitar 78,1% dan tidak tuntas ada 7 siswa atau sekitar 21,8% dari 32
siswa.

Dengan peningkatan yang sangat pesat ini penulis mencukupkan penelitian karena
murid yang mencapai ketuntasan 78,1% dari kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70%
menggunakan model problem based learning yang diterapkan pada mata pelajaran matematika

kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan selama 2 siklus terlihat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model Problem Based
Learning. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 1V SDN
Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar

Hal ini dibuktikan oleh meningkatnya hasil belajar dengan persentase ketuntasan pada
siklus I yaitu 56,2% menjadi 78,1% pada siklus Il. Dimana pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 62,8 dengan 4 siswa sangat kritis (12,5%), 4 siswa kritis (12,5), 10 siswa cukup Kritis
(31,2%), dan 14 siswa kurang kritis (43,7%). Sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
75,7 dengan 13 siswa sangat kritis (40,6%), 5 siswa kritis (15,6%), 7 siswa cukup kritis (21,8),
dan 7 siswa kurang kritis (21,8).
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